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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, pengelolaan dana BOS di SMP Negeri 2 Semau 

meliputi:  

a. Perencanaan pengelolaan dana BOS pada SMP Negeri 2 Semau 

belum berhasil sesuai dengan Permendikbud No. 8 Tahun 2020 

kegagalan dalam aspek perencanaan yaitu waktu penyusunan RKAS 

dan RAB yang sering mengalami perubahan disusun oleh Tim BOS 

yaitu diawal tahun anggaran hingga akhir tahun anggaran, 

penggunaan skala prioritas kebutuhan sekolah, sasaran dana BOS dan 

publikasi kepada orangtua/wali murid. 

b. Pelaksanaan pengelolaan dana BOS pada SMP Negeri 2 Semau belum 

sesuai dengan Permendikbud No. 8 Tahun 2020  yang meliputi 

penyaluran dana BOS tiap triwulan, pengambilan dana BOS oleh 

kepala sekolah dan bendahara, penggunaan dana BOS untuk kegiatan 

operasional sekolah nonpersonalia, pembelanjaan dana BOS 

dilakukan oleh tim belanja barang/jasa, pembukuan dana BOS 

dilaksanakan oleh bendahara. Pembukuan dan bukti transaksi 

tersebut, akan dijadikan sebagai lampiran untuk melengkapi LPJ 

BOS. 
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c. Pengawasan pengelolaan dana BOS sudah sesuai dengan 

Permendikbud No. 8 Tahun 2020. Pengawasan internal oleh Komite 

Sekolah mengenai ketepatan Pengelolaan Dana BOS dan RAB BOS. 

Pengawasan eksternal dilakukan oleh Dinas Pendidikan Provinsi, 

dengan mengirimkan instrumen untuk diisi oleh warga sekolah. 

Evaluasi internal dilakukan oleh Komite Sekolah dan Dinas 

Pendidikan Kabupaten. Evaluasi eksternal dilakukan Dinas 

Pendidikan Provinsi, terkait hasil LPJ BOS yang dikirimkan oleh 

sekolah. 

d. Pelaporan dana BOS pada SMP Negeri 2 Semau belum memenuhi 

kriteria yaitu sekolah mengalami kesulitan dalam laporan 

pertanggungjawaban setiap tahapan dan diserahkan kepada Tim BOS 

Kabupaten untuk diperiksa. Sedangkan dalam mempublikasikan 

ringkasan RKAS sekolah menjalankan secara transaparan terkait dana 

BOS yang diterima dan pengeluaran per tahun anggaran di papan 

pengumuman. Selain itu juga menginformasikan penggunaan Dana 

BOS kepada wali murid dengan memberikan lembaran kertas saat 

diadakan rapat pleno. 

e. Faktor penghambat dalam pengelolaan dana BOS pada SMP Negeri 2 

Semau ialah a) Adanya perubahan RKAS, b) Adanya perubahan 

aturan juknis baru, c) keterlambatan penyaluran dana BOS dari pusat 

ke sekolah. Upaya penanganan yang dilakukan sekolah ialah a) 

Sekolah mengurangi belanja sekolah yang tidak terdaftar dalam 
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APBS, b) Tim BOS sekolah menempatkan kebutuhan yang paling 

utama untuk proses belajar mengajar dan gaji guru, c) Tim BOS 

sekolah membuat perencanaan anggaran perubahan yang kemudian 

dikonfirmasikan dengan pemerintah pusat. 

6.2 Saran 

Saran yang diberikan berdasarkan hasil dan pembahasan, yaitu:  

a. Kepala Sekolah, Bendahara BOS, dan guru-guru melakukan rapat 

untuk mengatur pengelolaan dana BOS terkait perencanaan susunan 

RKAS dan RAB dengan baik untuk mengetahui permasalahan dan 

memberikan arahan yang lebih baik dalam pembuatan Laporan 

Pengelolaan Dana BOS sehingga berjalan dengan sesuai peraturan.  

b. Komite Sekolah melakukan pengawasan dan evaluasi tidak hanya 

pada saat rapat pleno, namun sebaiknya juga melakukan pengecekan 

pembukuan dan kelengkapan bukti transaksi yang di buat oleh pihak 

sekolah.  

c. Pemerintah meningkatkan jumlah alokasi dana BOS agar disesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah sebagai upaya peningkatan kualitas 

sekolah. pemerintah dalam membuat kebijakan pembiayaan harus 

mengacu pada pemecahan masalah pendidikan dan harus melakukan 

pengawasan dari pusat sampai ke pihak sekolah dalam hal 

pengelolaan dana BOS BOS dapat berkualitas dan tepat sasaran. 
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